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PERANCANGAN SENTRAL KAIN TENUN, KABUPATEN TORAJA UTARA
PROVINSI SULAWESI SELATAN

Abstrak

Toraja Utara merupakan sebuah Kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan,terkenal dengan kekayaan alam yang sangat mempesona membuat
parawisatawan yang berkunjung dapat memilih wisata yang akan di kunjunginya. Bukan hanya terkenal dengan kekayaan alamnya Toraja Utara
juga terkenal dengan adat istiadat dan juga hasil budaya yang selalu dipertahankan oleh masyarakat di Toraja Utara. Hasil budaya di Toraja yang
berupa ukiran, kain tenun, atau miniatur patung menjadi cendera mata bagi para Wwisatawan yang berkunjung ke Toraja. contohnya adalah hasil
budaya yang berupa kain tenun, dimana dalam setiap proses adat yang berlangéﬁ‘ng penggunaan kain tenun sangat lekat dengan proses adat
istiadat, mulai dari acara pernikahan, ucapan syukur sampai acara ke'-matiarn'. Kain__iénun merupakan sebuah simbol yang sangat identik di setiap
acara tersebut. sebagai salah satu daya tarik yang berpotensi ke depannya tétabi masih belum adanya fasilitas penunjang bagi pengrajin kain
tenun yang berada dalam kawasan kota, hal inilah yang membuat wisatawan memikirkan untuk melihat secara langsung pengerjaannya karena
jarak dari pusat kota yang masih jauh dan membutuhkan waktu yahg lama. Berdasarkan dari permasalahan tersebut maka dilakukan suatu
Pengembangan Fasilitas penunjang yang di dalamnya m_enygdjaka_r%fasilitas yang nyaman dan aman, yang berada di pusat kota untuk mendukung
kemajuan dari hasil budaya kain tenun dan juga kemajuah dari wisata yang dikunjungi oleh wisatawan. Dengan adanya fasilitas penunjang yang
berada di pusat kota dapat menciptakan peluang kerja dan juga membuat wisatawan yang berkunjung tidak membutuhkan waktu yang lama lagi

untuk dapat melihat secara langsung pengerjaan dari-kain tenun.

Kata kunci : Hasil Budaya, Kain Tenun, Fasilitas Penunjang
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THE DESIGN OF WEAVING CENTER IN NORTH TORAJA REGENCY
SOUTH SULAWESI PROVINCE

Abstract

North Toraja is a district in South Sulawesi Province, famous for its enchanting natural wealth that makes visiting tourists to choose
various interesting tourist destinations. Not only famous for its natural wealth, North Toraja is also famous for its customs and cultural products that
are always maintained by the people of North Toraja. Cultural products in Toraja in the form of carvings, woven fabrics, or miniature statues are
souvenirs for tourists visiting Toraja. An example is a cultural product in the form of woven fabric, where in every traditional process that takes place
the use of woven fabric is closely related to the customary process, starting from a wedding ceremony, thanksgiving to a death ceremony. The
woven fabric is a symbol that is very identical at each of these events. As one of the potential attractions in the future, but there are still no
supporting facilities for woven fabric craftsmen in the city areay this is what makes tourists rethink to see firsthand the process because the distance
from the city center is still far and takes a long time. Based on these problems, a development of supporting facilities is carried out in which it
provides comfortable and safe facilities, which are located in the city center to support the advancement of the cultural product of woven fabrics and
also develop tourist attractions visited by tourists. With the supporting facilities located in the city center, it can create job opportunities and make

visiting tourists not take a long time on their way to see first'hand of woven fabrics.

Keywords: Cultural Products,Woven Fabric,Supporting Facilities
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PENDAHULUAN

-ti Judul

Sentral merupakan sebuah tempat yang berada di tengah-tengah pusat kota yang
mempunyai kegunaan yang bisah menunjang kegiatan yang berada di kota atau pusat
tempat sentral itu berada
Pengertian Edukasi secara luas adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi diri pada peserta dan mewujudkan proses pembelajaran
yang lebih baik, sehingga membuat kepribadian dan kecerdasan meningkat.
Pengembangan secara menyeluruh merupakan sebuah keharusan untuk menunjang

/ kemajuan yang harus dilakukan untuk membantu setiap kegiatan, dengan hal ini

| dapat menjamin terbentuknya proses yang lebih baik.

Kain Tenun

¢t Belakang

-»

Sulawesi Selatan

INDONESIA
Pelestarian Kain Tenun Di Indonesia

= A~ S -

Bank Indonesia dan Pelaestarian
Tenun di Bali

Kain Tenun

Proses kerja sama Bank Indonesia dengan Dewan Kerja Nasional
Daerah Provensi Bali mengadakan sebuah workshop dengan tema
melestarikan kain tenun dan songket yang berada di Bali, dimana
hal ini di lakukan dengan cara melakukan Workshop dan Kompitisi
Wirausaha Muda di kota hal ini secara tidak langsung memberikan
ilmu kepada pengarajin dalam mengembangkan usahanya ujar ketua
Dewan Kerja. dimana adanya edukasi membuat untuk membuat para
pengrajin dan masyarakat mencintai dan melestarikan Produk Daerah

Andre Napoh M

Kain Tenun merupakan sebuah benda cagar budaya yang tercantum pada UU
Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2010, dimana hal ini menunjukkan benda cagar
budaya yang harus di jaga dan di lestarikan, dan harus mengalami sebuah peningkatan
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PENDAH ULUAN

LOKASI

2008, hanya ada satu kabupaten Toraja, namun setelah
dilakukan pemekaran maka Toraja terbagi atas dua

masuk dalam pariwisata yang maju setelah Bali.
Kabupaten Toraja Utara, dimana Kabupaten Toraja
antara 2°-3° lintang selatan dan 119°-120° Bujur Timur

Sulawesi Selatan

yang juga memiliki potensi yang besar...

Peta Penycbaran Objek di Toraja

Pangala (1)

Toraja Tradistional
\X/eavir;% Center (2)

Pallawa

Buntu
Pepasan

Baruppu Buntu
Pepasan

Marante,

Awan Ronte Penanian,

Se

Su\ooro Balusu

Awan Ranfe
Karua

Nanggala

Dende
Piongan

Rantebua

Dende
Toraja Tradisonal
House (11)

Sanggalangi

Rantebua

Rantepao(12)

Peta Kabupaten Toraja Utara

PERANCANGAN SENTRAL KAIN

Kabupaten Toraja Utara adalah salah satu kabupaten dari
24 kabupaten yang terletak di Provensi Sulawesi Selatan
sebelum terbentuknya kabupaten Toraja Utara pada Tahun

yakni Tana Toraja dan Toraja Utara, dalam hal ini meskipun
terpisah tetapi kebudayaan dan etnis masih sama, dimana Toraja

Dimana kondisi Topografi Toraja Utara berada di daerah
pengunungan, dengan di kelilingi beberapakabupaten yang ada
dimana yang paling dekat yakni Kabupaten Tana Toraja
hal ini membuat Toraja Utara berada di tengah-tengan daerah

Toraja Tradisional House(3)
Museum Ne’” Gandeng (4)

Bolu, Toraja Tradisional Market(7)

o Pala Tokke(9)

Pariwisata Peternakan Pertanian Tambang

Kerajinan

Enea8

Dengan keindahan alam yang sudah di akui oleh Negara warga

Toraja Utara mempunyai potensi yang sangat tinggi dimana ada sektor
pariwisata yang sangat terkenal, peternakan, pertanian,tambang dan juga
kerajinan dimana masyarakat Toraja sangat bergantung pada potensi yangg
terdapat di daerah tersebut.

Utara terletak

Dari potensi yang terdapat di Toraja Utara ada tiga yang paling
diminati masyarakat Toraja karna minat wisatawan dan juga kebutuhan
adat Toraja yaitu peternakan, kerajinan dan juga wisata dimana setiap
tahunnya lebih dari 10000 wisatawan yang mengunjungi Toraja Utara
dimana Toraja terkenal dengan kerajinan yang di hasilkan oleh para

penduduknya Yaitu:

mmmtw Tongkonan

Utara
Kain Tenun

Toraja Tradisional House (5)
Toraja Tradisional House(6)

Ke’te Kesu,
Toraja Tradisional House(8)

Buntu Pune,
Toraja Tradisional House(10)

Andre Napoh M
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PENDAH ULUAN

Kerajinan dari beberapa Daerah

Toraja Utara memili bebrapa kampung yang terkenal dengan
pariwisata dan industri kerajinan, tetapi yang paling populer adalah
Sa’dan dan juga Ke’te yang terkenal akan budaya dan industri,
ada pula kampung yang kaya akan industri dan budaya tetapi masih
jarang terekpose yakni Panggala, dimana memiliki hasil industri dan
budaya.

.‘" Bel"‘k‘mg Kain Tenun

. Sa’dan Ke’te Panggala |

Pariwisata @ @ v}

o1 Kerajinan kain tenun merupakan salah satu budaya yang bersumber dari Toraja
Fasilitas/ Q Q Q kain tenun memiliki makna dan peran yang penting bagi kegiatan adat di Toraja
Infrasrtuktur Utara, kain tenun yang digunakan di acara Rambu Tuka dan Rambu Solo’

) kain tenun juga memberi makna kebesaran dan penghargaan bagi tamu
Industri Q Q Q Kehormatan. dimana pada saat ini banyak Generasi muda yang sudah tidak
Kerajinan mendalami tentang kerajinan kain tenun ini sehingga keberadaannya yang

semakin menurun, dimana kain tenun ini adalah salah satu bagian penting
Rumah Adat V] Vi V] dalam kehidupan masyarakat Toraja.
Wisata Alam V] Vi V]

TIF dan Torajamelo

Data Statistik Wisatawan Toraja Utara Festival

Dalam Pagelaran Toraja Internasional Festival acara ini selalu memasukkan

Kain Tenun
\ unsur budaya terutama dalam segi busana hal inimulai dari modifikasi

600000 kain tenun yang di jadikan baju dan celanasampai kain tenun yang digunakan

500000 sebagai dekorasi di setiapornament, hal ini karna adanya kerjasama antara
kelompokpenenun di Toraja dan TIF

400000 333136

300000 s O

200000 (12628 Generasi muda pada saat ini luntur akan nilai-nilai budaya di akibatkan karna

kemajuan zaman pada saat ini dimana keterampilan menenun tradisional sudah
hampir punah contoh menenun menggunakan gading dan juga kartu, dan juga
kaum milenial sekarang ini sudah tidak mengerti makna-makna yang terkandung
dalam setiap kain tenun tersebut tutur

100000 —0

2016 2017 2018 2019

Keterangan :  =——————
Jumlah Wisatawan

Dari Data Wisatawan yang berkunjung ke Toraja Utara selalu
mengalami kenaikan setiap tahunnya, hal ini di karenakan banyaknya
objek wisata yang semakin di kembangkan oleh pemerintah, tetapi
pada tahun 2020 wisatawan yang berkunjung ke Toraja Utara di
pastikan merosot karna adanya Pandemi.

Bukan cuman di daerah Bali yang sangat melihat potensi yang berada di kain
tenun di Toraja pun perna membuat sebuah kerjasama antara BNI dan juga
Torajamelo hal ini bertujuan untuk membuat perempuan Toraja semakin giat
dan menekuni pekerjaan tenun ini, dimana di lakukannya workshop dan juga
edukasi terhadap penenun yang ingin ikut dalam kerjasama ini, dimana yang
di laporkan ada 120 penenun perempuan yang ikut dalam workshop tersebut

Andre Napoh M
61150036
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"PENDAHULUAN
Sa'dan

1. Kampung Sa;dan merupakan pemasok kain tenun yang sangat terkenal di
Toraja Utara hal ini di lihat dari banyknya masyarakat yang berprofesi
sebagai penenun, hal ini membuat Sa’dan terkenal dengan desa tenun

karna banyaknya warga yang menjadikan penenun sebagai mata pencaharian
utama.

Baruppu

Awan Rante
Karua

Sesean i
Suloarg
%]

]
b 9
Dende
elelen

Nanggala

Sanggalangi

Rantebua

Ket
Sa’dan To’ Barana

Sa’dan To Barana merupakan sebuah
tempat di Sa’dan yang paling terkenal
dengan hasil tenun,

Sa’dan To’ Barana juga sudah mempunyai tempat penenun, tetapi dari semua
itu tempat yang belum bisah menampung semua penenun yang ada disana
dan juga tempat yang sudah lapuk dan jauh dari kota sehingga membuat
wisatawan semakin jarang berkunjung kesana

Ke'te’
2.Kampung Ke’te yang berada di kecamatan Kesu ini merupakan sebuah tempat
wisata yang paling populer di kalangan wisatawan yang berkuncing, dengan
demikian para warga yang berada di ke’te mempunyai pencaharian sebagai

penenun tetapi tempat yang belum tersedia sehingga membuat para penenun
mengerjakan hasil tenun di rumah mereka masing-masing.

Baruppu

sean y

o=
Suloarg
b S
4
3
<
-
anggalang
A Rantebua
B

Awan Rante
Karua

inggala

Ke'te Kesu

Ke’te terkenal dengan objek wisata yang
. selalu di minati oleh kalangan wisatawan

Dimana Kurangnya wadah bagi penenun yang berada di Ke’te sehingga
membuat para pengrajin menenpati kediamanya sendiri hal ini membuat para
wisatawan tidak dapat melihat langsung cara pembuatannya

asalahan

PERANCANGAN SENTRAL KAIN TE

o

Panggala

3.Kampung Panggala yang berada di kecamatan Rindinggallo merupakan
desa yang terkenal dengan latar belakang adat istiadat dan pemandangan
alamnya, dimana penenun yang masih jarang ter ekspos oleh wisatawan
karna jarak yang jauhh dan juga tidak adanya tempat untuk para penenun,
sehingga mereka menggunkan rumah sebagai tempat produksi

Baruppu

p
Awan Rante \

Karua

. Se
Suloara

Sanggalangi

Nanggala

Rantebua

- Ket

[

Kuburan Pahlawan Pongtiku

Pasar Panggala

Dimana dengan adanya acara tahunan di Panggala maka para penenun
memanfaatkan hal tersebut dan juga mereka menjual hasil produksi tenun
di pasar dan di kios masing-masing,

Andre Napoh M
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PENDAHULUAN

Sa dan Akses

1. Dari akses yang di tempuh untuk mencapai

kampung Sa’dan relatif jauh hal ini terbukti dari
“s 22,3 Km hal ini juga yang membuat para
wisatawan yang berkunjung mengurungkan
minat mereka.

2. Dari segi Jalan masih mengalami beberapa
kerusakan sehingga membuat perjalan menjadi
Bty lama. di perkirakan 45-1 jam menuju ke tempat
- tersebut

ki
> Kota Sa’'dan
Awan Ranfe Suloara
5 ‘ F*Tondon Nanggala
4 % Kesu 223 Km

Mini Bus

3. Akomodasi menuju ke Sa’dan dapat
di jangkau menggunakan kendaraan
motor- mini bus hal ini karna belum
memadainya jalanan buat bus angkutan
banyak

Ket
A7 - Rumah Adat di area Penjual

Tempat Produksi

== Sungai Sa’dan

Lanscape dari Sa’dan yang mempunyai
tempat produksi dan juga Rumah Adat
Toraja

PERANCANGAN SENTRAL KAIN

Akses

tidak terlalu jauh dari kota Rantepao,

2.Akses juga sudah mengalami perbaikan dengan
jalur yang luas dan juga jalan yang mulus hal
tersebut sangat membantu perkembangan di Ke’te

Rantebua

besar.

Ket
- Rumah Produksi Warga

Tempat Penjualan (Ke'te)

Jalan Utama

asalahan

Pang

1. Akses menuju ke Daerah Ke’te terbilang

dimana jarak yang di tempuh 4.5 km hal
~inilah membuat objek wisata Ke’te mejadi
area paling favorit bagi para wisatawan

3. Akomodasi menuju ke Ke’te dapat di
jangkau dengan segala alat transportasi
mulai dari motor sampai bus berangkutan|

ala

Nanggala

Sanggalangi

membutuhkan waktu yang lebih di

karenakan trek dan juga jalan yang kecil
menuju tempat tersebut, dimana jaraknyaj
mencapai 21.3 Km. dimana Pangala
berada di pengunungan Toraja Utara

2. Jalan yang sudah termasuk bagus tetapi

kecil dan menukik membuat akses menuju
Panggala sangatlah lama, hal inilah membuat
Panggala masih jarang di ketahui oleh Wisatawan

Ket

- Rumah Produksi Warga

Andre Napoh M
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3. Akomodasi menuju ke Panggala
hanya dapat di akses dengan motor
dan juga mobil kecil dikarenakan jalan
yang masih kecil

Jalan Utama

Akses

Kota Panggala

Tempat Penjualan Pasar/Area lapangan




PENDAHULUAN

-knlcm Permasalhan

. Permasalahan Arsitektur |
®

katan Ide Solusi

PERANCANGAN SENTRAL

KAIN TENUN DAN EDUKASI

Sebuah wadah yang berfokus pada peningkatan
bagi para pengrajin tenun untuk produksivitasnya
dalam peningkatan kain tenun di zaman sekarang
dan juga memudahkan bagi para wisatawan untuk
melihat langsung cara dari pembuatan kain tenun.

_ Pengrajin |~ Wisatawan |

PERMASALAHAN ARSITEKTUR

MAKRO
Desain Bangunan yang belum
bisa memberikan kenyamana _
dan juga kapsitas yang memadai
bagi setiap penenun yang berada
di daerah masing-masing :

MIKRO
Sirkulasi yang berada di dalam

bangunan belum di optimalkan
- dan juga pembagian yang masih
belum tertata dan tidak adanya
ruang publik dan privat.

PENDEKATAN ARSITEKTUR MODERN

Pendekatan Arsitektur Modern merupakan bangunan
dengan gaya yang lebih sederhana, hal tersebut bertujuan
untuk memberikan wajah baru yang berada di Toraja Utara
sehingga pengunjung yang datang dapat langsung melihat
dan merasakan kontras arsitektur modern dan juga
arsitektur tradisional yang berada di Toraja Utara

PERMASALAHAN FUNGSIONAL

Galeri Workshop [n "i‘el(t“' mﬂdeﬂl]

Belum adanya tempat pelatihan
dan juga pusat tenun yang
memadai di tengah pusat kota
rantepao

\\ Masih Belum terpusatnya tempat
- kerajinan tenun yang berada di
. Toraja Utara

Membuat sebuah Icon baru di Toraja Utara Generasi Muda di Toraja saat ini lagi
Memberikan wadah untuk pelatihan dan juga yang lebih mencolok dengan menggunakan menikmati karya Arsutektur Modern.
edukasi yang berada di dalam bangunan nantinya gaya arsitektur modern sehingga berbeda seh?ngga dapat menjadi tolak ukur dari
sehingga pengunjung dalam mendalami kain dengan arsitektur yang berada di Toraja arsitektur yang digunakan dalam perancangan

tenun dan juga proses pembuatannya.

Dengan adanya objek dengan arsitektur
tradisional menjadi pilihan bagi
wisatawan yang ingin menikmati

8 sehingga perancangan nantinya kontras

Observasi dan 2 | : RSN (crgan keadaan yang berada di Toraja
H '0 Dokumentasi Wawancara Dokumen Rencana Tata Wilayah Kabupaten Toraja Utara =3 e & i 3 = =
Studi Lapangan - - Statistik Kabupaten Toraja Utara

- Literatur Buku dan Internet
Andre Napoh M
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PERANCANGAN SENTRAL KAIN TENUN KECA




BAB 5

Zonasi

Sirkulasi
Struktur/Material

Lanscape
Pedestrian

Utilitas

PERANCANGAN SENT

O

QO

Andre Napoh M
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Konsep Dasar
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PENDEKATAN ARSITEKTUR _

Istilah less is more di populerkan oleh Ludwig Mies van der Rohe
yang mengacu pada pendekatan minimalis tidak adanya elemen
yang berlebihan, dimana setiap elemen terbentuk berdasarkan
Fungsi sekaligus estetika secara bersamaan Maka Arsitektur
Modern merupakan bangunan yang lebih sederhana di
bandingkan dengan arsitektur tradisional dengan menggunakan
banyak Ornamen

CIRI-CIRI ARSITEKTUR MODERN

- Kesederhanaan sampai ke dalam inti desain
- Elemen garis yang simetris
- Prinsip Less Is More Punggunaan Ornament
yang tidak berlebihan
- Kejujuran dalam penggunaan Material
- Rancangan yang lebih terbuka dengan banyak Kaca
- Hubungan Dengan lingkungan Sekitar

O

—V

[ RUANG TERBUKA HI.JAU] - I:l

KoONSEP RUANG EDUKASI

RUANG TERBUKA
HiuAU/TAMAN

: Area Semu Privat

: Area Publik

: Area Privat
- Ruang Pengelola
- Ruang Pengrajin
- Ruang Rapat KONSEP AREA DROP OFF KONSEP GALLERY KONSEP BANGUNAN UTAMA
- Gudang Kain - 5 m- i ;
- Pentry P s S

- Area Workshop
- Area Gallery

- Ruang Baca

- Kelas Edukasi

: B
- Area Drop Off 6 : : : - .
- Area Foodcord/Cafe Bentuk area drop Off dan juga tempat Konsep gallery yang lebih luas Bentuk Geometri pada bangunan utama

- Area Perbelanjaan perbelanjaan di desain mengikuti sehingga pengunjung dapat melakukan ~ dan penggunaan kaca sebagai bentuk
- Area Taman fungsi yang ada di bangunan nantinya kegiatan di dalamnya dengan maksimal ~ dari arsitektur modern. sehingga
- Area Terbuka memberikan area yang luas untuk dan juga menggunakan material modern membuat kesan baru di Toraja Utara
menunjang sirkulasi yang berada di
depan bangunan.

Andre Napoh M
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Konsep Zonasi terambil dari analisis yang bersumber dari analisis

Z D N A S I view dimana penempatan banguna yang public dan juga privat dan
ada juga analisis dari kebisingan yang memberikan kenyamanan bagi

bangunan yang lebih privat untuk lebih melihatkan kenyamanan.

- Area Workshop - Area Belanja Ruang Service
- Area Gallery - Area Foodcord - Ruang EleCtrlkal‘
- Ruang Kantor - Ruang Tunggu - Ruang Intalasi Air
- Kelas Edukasi - Area Terbuka Hyjau - Pos satpam

- Gudang

PERANCANGAN SENTRAL KAIN TENU

Ket:
pm : Area Prvat
[0 : Area Semui Privat . . .
o : Area Publik wmn : Avea Privat 0 ¢ Area Semi Privat == : Area Publik
. Tl . - Area Workshop - Area Drop Off
0 : Area Parkiran - Ruang Pcngcl(}la - Area Gallery - Area Foodcord/Cafe
B : Arca Pedestrian . guang ﬁerl;l)giajm - Ruang Baca - Area Perbelanjaan
. - Ruang Raj d’ - Kelas Edukasi - Area Taman
. Area Terbuka - I();u(tang Kain - Area Terbuka
- Pentry
Potongan A-A .
Penerapan Arsitektur Modern
Area Gallery g
Area Belanja
(il Area Foodcord Area Edukasi

Penerapan Pembagian ruang yang lebih
Potongan B-B sederhanayang di desain didalam bangunan
sehingga membuat konsep ruangan yang
lebih simple dan juga memperhatikan
lingkungan yang berada di sekitarnya

Area

fuoss! QfSuma:

Area

Andre Napoh M
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PENEMPATAN MA_

Site T'erpilih

Orientasi Bangunan o Akses Jalan kedua

A N

Lokasi Site yang merupakan lahan pertanian dan juga

|
Bangunan yang berada.di tengah site dengan memperhatikan Jalan kedua digunakan sebagai tempat keluarnya sirkulasi
di kelilingi permukiman warga dan juga perhotelan. pembagian zonasi, sehingga membuat bangunan lebih
mempunyai penataan yang baik

kendaraan yang berada dalam site sehingga tidak terjadinya
kemacetan dalam site

Akses Jalan Utama

Transformasi

Parkiran
‘ Parkiran Pengelola

Jalan Utama digunakan sebagai entarance dari setiap Bentuk bangunan yang tidak mengikuti bentuk dari site tersebut
pengunjung yang ingin berkunjung ke bangunan tersebut dan vegetasi yang mengikuti bentuk dari site tersebut.

Pada bagian sisi selatan digunakan sebagai area parkir, dimana

area parkir ini terbagi atas dua yaitu parkiran pengelola dan
parkiran pengunjung

Andre Napoh M
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Konsep Sirkulasi terambil dari analisis sirkulasi dimana melihat
S I R K U I_ A - akses yang berada di sekitaran site dan juga pembagian ruang

yang berada di dalam bangunan nantinya.

.
: Sirkulasi Jalan Utama ———> : Sirkulasi Pengelola

: Sirkulasi Kendaraan —> : Sirkulasi Pengunjung

Penerapan Arsitektur Modern
Penerapan Pencahayaan dan Penghawaan Alami

<. i:{_‘:,. &

Ket:

Memberikan sirkulasi yang mempunyai perbedaan Penggunaan fasad kaca pada area komersial membuat

terbuka dan tertutup sehingga membuat penghawaan ~ pemaksimalan dalam pencahayaan alami di dalam
lebih di maksimalkan bangunan

e

30

Konsep Lanscape terambil dari analisis kepadatan banguanan diman
memberikan area hijau atau terbuka pada area sekitaran site yang
memiliki potensi kepadatan bangunan dan terambil dari analisis
gubahan massa sehingga menempatkan beberapa banguanan

RuUMPUT JEPANG
(AREA HiuAUu)

ASPAL
(SIRKULASI KENDARAAN)

PAVING BLOCGCK
(PARKIR KENDARAAN)

>
S@e

Konsep Taman Terpusat
g !

Ket:
P Taman .
REE . & :Semak

‘:' : Pohon Pereduksi Yaus
’ . Kebisingan : Pohon Pelindung

Vegetasi

Kembang Sepatu

Bunga Merah Soka

eas ~ __ Semak diperlukan
> P’S :-;,, untuk pengarah
L____g‘f 3 sirkulasi taman

_ Eor Tupai

Pohon Pucuk Merah

Pohon Mangga

Pohon ukuran besar
sebagai pelingdung

Pohon Cemara Bambu

Pohon pereduksi
kebisingan dan
debu

- N

Andre Napoh M
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Konsep Dasar
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Konsep Pembuangan sampah terambil dari analisis sampah melihat Konsep pedesatrian terambil dari analisis pedestrian dimana melihat
bebrapa aspek yaitu bangunan yang ada di sekitaran dan juga beberapa akses utama dan juga analisis gubahan massa yang
analisis sirkulasi untuk lebih mudah dalam mengambil sampah memperlihatkan bangunan drop off dan analisis sirkulasi memperliha
yang berada di dalam site tkan intarance yang berada di depan site

PEMBUANGAN SAM-

Ket: Ket

------------- > : Sirkulasi Truk Sampah ‘ : Stempat Sampah Umum B : Pedestrian Site
I : Bak Sampah Besar

Penerapan Arsitektur Modern

—

penempatan tempat dan Tidak hanya memperhatikan desain

yang lebih sederhana tetapijuga
bak sampah yang mudah : T melihat keadaan yang berada di
untuk di temukan sehingga Konsep pedestrian terinspirasi dari konsep sekitar sehingga membuat
memudahkan orang untuk pedestrian Amplas yang terkesan lebih pengguna lebih nyaman
menjangkaunya terbuka bagi setiap masyarakat Luas
Andre Napoh M
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BATU ALAM
A

PONDASI BATU KALI BATA RINGAN BAJA H BETON
A

- : Automatic Transfer Switch

- : Stop Kontak

@) : Lampu

KAYU LAMINASI BETON BERTULANG BATU ALAM

Penerapan Arsitektur Modern
— Penerapan Material Pada Bangunan

( )
Material Umum yang digunakan
untuk membangun yaitu:

Arsitektur baja,besi,beton dan kaca transparan|_g

ALUR LISTRIK

I B B O B I
‘

| Modern T
Namum materialnya dapat di
padukan dengan material _
q | tradisional seperti kayu.
Andre Napoh M
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SKEMATIK SANITASI

AIR BERSIH
Jafgn PDAM| - Pompr [ G W Tk

AIR TINJA

 Unit | BakKonwol | | PpaPembuangn | SepicTank |
AIR KOTOR

| Unit | |BakKowolLemak| | Pipa Pembuangn | | Sepic Tank |
Ket:

————> : Sirkulasi Air Bersih [ st ]
—— : Sirkulasi Air Tinja [=E]
tSeptic Tank T Gy @ @ > : Sirkulas1 Air Kotor mmmme: Unit

: Bak Kontrol
- : Ground Water Tank
Tamy

R

- Andre Napoh M
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- Peraturan Pemerintah Kabupaten Toraja Utara No 1 Tahun 2013 Tentang Bangunan Gedung

- Dinas Pariwisata Kabupaten Toraja Utara tentang Data Kunjungan Tahun 2015-2020
- Neufert,E (2002) Data Arsitek Jilid 2 Jakarta: Erlangga
- Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Toraja Utara 2011-2031

- Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Toraja Utara 2018

- https://www.archdaily.com/search/all?q=E1%20Tranque%?20Cultural%20Centers%20(%20Bis%20Arquitectos)%20Chile%20&ad source=jv-header

- https://www.archdaily.com/search/all?’q=Memorial%20Center,Library.%20Gergogia&ad source=jv-header
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